









Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atas ketunaan ditetapkan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2013 (Efendi, 2005:1) tentang sistem pendidikan nasional pasal 32 disebutkan bahwa Pendidikan khusus                     (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial. Ketetapan dalam Undang-Undang  No.20 Tahun 2003 tersebut bagi anak penyandang kelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran. Selanjutnya dengan hal itu maka anak-anak tunadaksa polio dan cerebral palsy berhak mendapatkan pengajaran keterampilan.
Salah satu yang perlu diajarkan kepada anak didik tanpa terkecuali murid tunadaksa polio dan cerebral palsy yakni bahasa Indonesia, Pembelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan untuk meningkatkan  kemampuan murid baik berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi hasil karya sastraan Indonesia. Melalui komunikasi murid dapat mengungkapkan gagasan, ide, dan pendapatnya tentang sesuatu kepada orang lain yang kemudian dapat murid terapkan  dalam kehidupan sehari-hari,  agar dapat berkomunikasi dengan baik murid sebaiknya tidak memiliki kendala dalam mengingat makna kata.
Kemampuan mengingat makna kata  merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki murid dalam proses belajar membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  Membaca  penting dalam kaitannya dengan memperoleh informasi dan pengetahuan. Kemampuan membaca merupakan satu bagian yang tidak mungkin dilepas dari keseluruhan perkembangan kognitif, emosi, dan sosial seorang murid, yang didalamnya dibutuhkan banyak prasyarat dan kesiapan untuk memiliki kemampuan tersebut. Kemampuan mengingat makna kata merupakan dasar untuk mengatasi berbagai bidang studi dimana murid akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi tanpa terkecuali bidang studi bahasa Indonesia.
Kompetensi dasar  membaca murid tunadaksa polio dan cerebral palsy kelas V yaitu membaca memindai untuk menemukan informasi dari sebuah teks , dimana murid memiliki kemampuan untuk membaca kalimat atau minimal murid mampu mendeskripsikan makna kata serta menemukan informasi dari sebuah teks.  Dalam hal ini murid setidaknya telah memiliki latar belakang pengetahuan mengenai materi ajar. sehingga dengan demikian situasi kelas menjadi edukatif dan murid dapat saling menukar informasi agar terjadi hubungan timbal balik antara guru dan murid.
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua murid dapat menemukan informasi dari sebuah teks. Itu disebabkan karena proses pembelajaran yang terjadi kurang efektif, kesiapan guru yang kurang dalam memulai proses pembelajaran, kurang tanggapnya guru terhadap kondisi murid proses pembelajaran berlangsung, sehingga konsentrasi murid mudah pecah dan murid mudah bosan dalam menerima pelajaran. Sama halnya dengan kondisi  kelas yang terjadi dikelas dasar V di SLB YPAC Makassar. Hal tersebut ditunjukan melalui hasil observasi dan wawancara pada tanggal 13 November 2012 dimana guru belum dapat membuat kondisi kelas menjadi kondusif dan aktif, masih kurang siap saat memulai proses belajar,dan guru masih kurang tanggap dengan kondisi belajar murid sehingga murid dikelas tersebut mengalami kesulitan dalam belajar terutama dalam mengingat kembali apa yang dikehendaki serta mengungkapkan informasi yang diketahuinya. Jadi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa murid tunadaksa cerebral palsy kelas dasar V di YPAC Makassar belum mampu mengingat kembali makna kata serta menemukan informasi dari sebuah teks sesuai dengan standar kompetensi. Hal ini terlihat 1 dari 2 orang murid tidak memenuhi standar KKM (Kriteria ketuntasan Minimal) yaitu 65. 
Adapun  faktor yang diduga menjadi penyebab masalah diatas yaitu kurangnya pemahaman serta potensi guru pada murid dalam proses belajar, ketidak sesuaian penerapan strategi pembelajaran dengan tujuan yang ingin dicapai dan pada tingkat manapun pembelajaran dilaksanakan, kurangnya media belajar yang disediakan oleh sekolah dalam proses pembelajaran, serta kurang kondusifnya situasi kelas yang menyebabkan perhatian murid terbagi pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan potensi serta kreativitas guru terutama dalam memilih metode dan strategi yang tepat dalam peningkatan kemampuan mengingat makna kata pada proses membaca. Adapun  metode dan strategi pembelajaran yang dapat menjadi diterapkan: DRA (Directed Reading Activity), DRTA (Directed Reading Thingking Activity), ECOLA (Extending Concep Trough), GIST (Generating Interaction between Schemata and Text), Request, GIST, KWL (Know Want to Know Learn), Shared Reading, Guide Reading (GR), Cooperative Integrated Reading and Composition, REAP (Read, Encode, Annotate, Ponder), PORPE, OK4R (Overview, Key, Read, Recall, Reflect, Review), dan JIGSAW.
Sebagai usaha untuk mengatasi faktor penyebab tersebut peneliti memilih strategi KWL (Know Want to Know Learn). Abidin (2012:86) menyatakan KWL menyajikan tiga langkah prosedur baca yang membantu guru lebih responsif dalam membantu murid memperoleh pengetahuan ketika membaca.  Metode KWL sangat berguna untuk membiasakan murid menentukan tujuan membaca sebelum membaca dan mengaktifkan murid sebelum, saat dan sesudah membaca.
Strategi KWL (Know Want to Know Learn) merupakan siasat yang dapat digunakan oleh guru untuk mengarahkan murid dalam memperoleh pengetahuan atau informasi dalam sebuah teks wacana. Untuk meningkatkan proses pembelajaran agar  lebih menarik perhatian murid dan dapat menumbuhkan motivasi belajar serta dapat mendorong murid untuk lebih aktif dalam belajar guru menggunakan kolom tabel KWL sebagai alat ukur kemampuan murid. Pembelajaran dengan strategi KWL diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari, murid diberi kesempatan membaca kemudian menuliskan hal apa saja yang murid ketahui kedalam kolom K (Know), kemudian menuliskan pertanyaan-pertanyaan kedalam kolom W (Want to know). Pada pertanyaan tersebut guru dapat menjelaskan lebih lanjut mengenai materi pokok sehingga memungkinkan murid dapat menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud menerapkan strategi KWL (Know Want to Know Learn) ini dalam meningkatkan kemampuan mengingat makna kata pada proses membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia  murid tunadaksa cerebral palsy  kelas dasar V di SLB YPAC Makassar.
B.	Rumusan Masalah
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  Bagaimanakah penerapan strategi KWL (Know Want to Know Learn) terhadap peningkatan kemampuan mengingat makna pada murid tunadaksa kelas dasar V di SLB YPAC Makassar?
C.	Tujuan Penelitian
Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab masalah yang telah dikemukakan di atas. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengingat makna kata pada murid tunadaksa cerebral palsy kelas dasar v di SLB YPAC Makassar melalui pembelajaran  dengan menggunakan strategi KWL (Know Want to Know Learn).
D.	Manfaat Penelitian
      Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut ini;
1.	Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah:
a. Memberikan masukan bagi penelitian dan pengembangan pembelajaran di  sekolah luar biasa  pada pendidikan anak tunadaksa  terutama di YPAC Makassar.
b. Memberikan masukan kepada peneliti lain untuk dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut.
2.	Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari  penelitian ini bermanfaat sebagai berikut.
a.	Sebagai bahan masukan bagi Mahasiswa PLB dalam memilih strategi dan  teknik mengajarkan anak tunadaksa dalam  membaca .
b.	Hasil penelitian  ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru SLB, orang tua dan peserta didik lain yang mempelajari masalah peningkatan kemampuan murid dalam pelajaran bahasa Indonesia untuk dijadikan wawasan.
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